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Efek Rumah Kaca adalah proses alami yang menghangatkan permukaan Bumi. Ketika energi
matahari mencapai atmosfer Bumi, sebagian dipantulkan kembali ke angkasa dan sebagian diserap
oleh permukaan Bumi, sehingga menghangatkannya. Bumi kemudian memancarkan kembali energi
dalam bentuk radiasi inframerah (panas). Namun, gas-gas rumah kaca (GRK) di atmosfer, seperti
karbon dioksida (C02), metana (CH4), dinitrogen oksida (N20), dan uap air (H20), menyerap dan
memantulkan kembali sebagian dari radiasi ini ke permukaan Bumi. Proses ini menjaga suhu Bumi
tetap stabil dan memungkinkan kehidupan berkembang.

Namun, akibat aktivitas manusia, terutama pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi,
konsentrasi gas-gas rumah kaca meningkat secara signifikan, yang menyebabkan pemanasan
global (global warming) dan perubahan iklim (climate change) (IPCC, 2021).

Dampak Efek Rumah Kaca Berlebihan

1. Pemanasan Global: Suhu rata-rata Bumi meningkat, menyebabkan mencairnya es
di kutub dan naiknya permukaan laut.

2. Perubahan Iklim Ekstrem: Cuaca menjadi lebih ekstrem, seperti kekeringan
berkepanjangan, banjir bandang, badai tropis yang lebih intens.

3. Krisis Pangan: Perubahan musim tanam dan hasil pertanian menurun akibat
perubahan suhu dan curah hujan yang tidak menentu.

4. Kehilangan Keanekaragaman Hayati: Habitat alami terganggu, banyak spesies
terancam punah.

5. Ancaman Kesehatan Manusia: Meningkatnya penyakit yang berkaitan dengan
panas dan penyebaran vektor penyakit seperti malaria ke wilayah baru.

—(Sumber: IPCC Sixth Assessment Report, 2021; NASA Climate Change, 2022)

Langkah-Langkah Memperbaiki dan Mengurangi Efek Rumah
Kaca

1. Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca

 Beralih dari energi berbasis bahan bakar fosil ke energi terbarukan seperti
tenaga surya, angin, dan hidroelektrik.

* Meningkatkan efisiensi energi di sektor industri, transportasi, dan rumah tangga.
e Contoh kebijakan: Carbon Pricing dan Emissions Trading Systems (ETS) (World Bank, 2022).

2. Reforestasi dan Afforestasi
* Penanaman pohon untuk menyerap CO:z dari atmosfer (carbon sequestration).
e Melindungi dan merestorasi hutan alami yang menjadi penyimpan karbon utama.
® (Pan, Y., etal., 2011. A Large and Persistent Carbon Sink in the World'’s Forests. Science).

3. Pengelolaan Limbah dan Pengurangan Metana
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» Mengurangi limbah organik di TPA yang menghasilkan metana.
» Meningkatkan teknologi pengolahan limbah menjadi energi (Waste to Energy).

® (Bogner, J., et al., 2007. Waste Management. In Climate Change 2007: Mitigation. Contribution of Working
Group Il to the Fourth Assessment Report of the IPCC).

Transisi ke Transportasi Rendah Emisi

» Mendorong penggunaan kendaraan listrik (electric vehicle/EV).

» Peningkatan transportasi publik dan sistem berbagi kendaraan (carpooling).

* (IEA, 2023. Global EV Outlook 2023).

Peningkatan Kesadaran dan Pendidikan Lingkungan

» Edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya gaya hidup rendah karbon.

e Mendukung gerakan hijau seperti zero waste, reduce-reuse-recycle, dan konsumsi produk
ramah lingkungan.

® (UNEP, 2022. Emissions Gap Report).
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